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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara stres 
kerja dan kecenderungan perilaku selingkuh pada sopir ekspedisi PT Anesta Agung 
Bandar Lampung. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala psikologi Kecenderungan Perilaku Selingkuh yang diadaptasi oleh 
penulis dari skala yang dibuat oleh Siahaya (2009) berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Jackson (dalam Siahaya, 2009) (α = 0.975). Dan skala kedua yaitu 
skala Stres Kerja yang diadaptasi oleh penulis dari skala yang dibuat oleh Lutfiyah 
(2011) berdasarkan aspek-aspek stres kerja dari Beehr dan Newman (dalam Lutfiyah, 
2011) (α = 0.876). Partisipan pada penelitian ini adalah 36 sopir ekspedisi PT Anesta 
Agung Bandar Lampung yang sudah menikah dan menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Pengujian hipotesis dan korelasi antara stres kerja dan kecenderungan 
perilaku selingkuh pada sopir ekspedisi PT Anesta Agung Bandar Lampung 
menggunakan uji korelasi Pearson Correlation Product Moment. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara stres 
kerja dan kecenderungan perilaku selingkuh pada sopir ekspedisi PT Anesta Agung 
Bandar Lampung (r = 0,242, p>0,05). 
 




This study aims to determine the relationship between job stress and the tendency of 
infidelity on expedition drivers of PT Anesta Agung in Bandar Lampung. Psychology 
scale was used as data collection method of this study. The scale that used was 
tendency of infidelity scale that was adapted by the author created by Siahaya (2009) 
based on aspects of Infidelity Behavior by Jackson (on Siahaya, 2009) (α = 0.975). 
And the next scale was adapted by the author based on the Job Stress Scale created 
by Lutfiyah (2011) based on aspects of job stress by Beehr and Newman (on 
Lutfiyah, 2011) (α = 0.876). About 36 expedition drivers of PT Anesta Agung Bandar 
Lampung have participated in this research and been measured by a purposive 
sampling technique. Pearson Correlation Product Moment was used to find out 
about the hypothesis and correlation testing between job stress and tendency of 
infidelity on expedition drivers of PT Anesta Agung Bandar Lampung. The results 
show that there is no positive correlation between job stress and tendency of 
infidelity on expedition drivers of PT Anesta Agung Bandar Lampung (r = 0,242, 
p>0,05). 
   






 Pada dasarnya, setiap orang yang memutuskan untuk menikah 
mendambakan kehidupan pernikahan yang harmonis, damai dan bahagia. Bahkan 
Undang-undang Republik Indonesia yang tertuang pada UU No.1 ayat 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan menyatakan bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Namun pada kenyataannya tak dapat dipungkiri bahwa persoalan-persoalan yang terjadi 
dalam perjalanan kehidupan berumah tangga terkadang membuat tujuan tersebut 
menjadi hal yang tidak mudah untuk diwujudkan. Dengan alasan faktor komunikasi, 
kurang matangnya persiapan pernikahan, kurangnya rasa tanggungjawab pasangan, 
ketidakcocokan kepribadian, dan ketidakpuasan seksual menjadikan sebagian pasangan 
akhirnya memutuskan untuk mencari kepuasan di luar pernikahannya atau dengan kata 
lain berselingkuh. 
Dalam Maqfiroh dan Legowo (2014), pada tahun 1980-an angka perceraian 
berada pada kisaran 60 ribu pertahun, tetapi terhitung sejak tahun 2009 mencapai 200 
ribu pertahun dari 2 juta angka pernikahan. Lebih lanjut, penyebab tertingginya adalah 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga (22, 571), ketiadaan tanggung jawab (15.105), 
ekonomi (13.420), gangguan pihak ketiga (6.806), cemburu (3.623), krisis akhlak 
(2.310) dan kawin paksa. Hal ini menunjukkan bahwa perselingkuhan menjadi salah 
satu faktor yang menyokong terjadinya perceraian di Indonesia. 
Fenomena selingkuh di Indonesia memang telah didata dari tahun ke tahun. 
Salah satunya yaitu data yang diperoleh dari Tobing (dalam Sari, 2006) menyatakan 
65% pria di Jakarta pernah berselingkuh,  50% dilakukan dengan PSK (Pekerja Seks 





yang sudah menikah. Sementara Susanto (dalam Sari, 2006) menjelaskan pihaknya 
membantu menangani sekitar 100 kasus perselingkuhan yang terjadi di Yogyakarta dari 
Januari hingga Juli 2004. Dan sejak tahun 2000-2003 menangani 513 kasus hubungan 
suami-istri, diantaranya 251 kasus perselingkuhan, 155 kasus keluarga tidak harmonis, 
75 kasus komunikasi tidak efektif, dan 28 kasus perceraian. 
Perilaku selingkuh dapat dilakukan oleh siapa saja, tidak terkecuali orang-orang 
yang berprofesi sebagai sopir ekspedisi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
penulis dengan sopir ekspedisi di PT Anesta Agung Bandar Lampung, penulis 
mengetahui bahwa pekerjaan menjadi sopir ekspedisi memiliki tantangan yang berat 
dan berisiko tinggi sehingga menyebabkan para sopir kerap dilanda stres dan emosi 
negatif selama menjalankan pekerjaannya. Perjalanan yang cukup banyak menyita 
waktu di luar rumah juga menjadi dilema tersendiri bagi para sopir yang sudah memiliki 
keluarga. Hal inilah yang menyebabkan beberapa sopir akhirnya melakukan perilaku 
selingkuh yang ditampakkan melalui perilaku-perilaku seperti berbincang mesra melalui 
SMS, telepon, maupun media sosial dengan wanita lain yang bukan istrinya, menyentuh 
wanita lain dengan maksud menunjukkan ketertarikan,  menyimpan dan mengakses 
video porno. Tidak hanya itu, salah satu sopir bahkan sudah menikah siri dengan wanita 
selingkuhannya yang berada di kota lain. Meski demikian, ada juga sopir yang penulis 
wawancarai di PT Anesta Agung tidak memunculkan perilaku selingkuh dan lebih 
memilih untuk tetap setia dengan istri dan anak-anaknya. 
Jackson (dalam Siahaya, 2009) mengemukakan bahwa perilaku selingkuh 
merupakan suatu tindakan yang melibatkan kontak fisik dan emosional terhadap orang 
lain yang seharusnya diberikan kepada pasangannya. Blow dan Hartnett (dalam Zare, 





“one night stand”, memiliki selingkuhan, hubungan seksual, oral seks, ciuman, belaian, 
hubungan emosional lebih dari pertemanan, penggunaan pornografi. 
Dampak dari perselingkuhan kerap dirasakan tidak hanya pada pelaku namun 
juga orang-orang terdekatnya. Sejumlah pelaku perselingkuhan merasakan dampak 
negatif dari perbuatan sebagai akibat dari gugahan kesadaran moral (moral conscience) 
yang telah lama terbentuk di dalam dirinya, atau imbas fisik, sosial maupun psikologis, 
yang dialami dalam kehidupannya (Hedva dalam Rahmawati, 2015). Adapun jika 
gugahan tersebut muncul segera sesudah terjadinya perselingkuhan biasanya akan 
muncul perasaan bersalah pada pelaku perselingkuhan (Anshori dalam Rahmawati, 
2015). Sedangkan dampak yang dirasakan oleh pasangan dari pelaku selingkuh 
diantaranya: (1) merasa dirinya tidak lagi dibutuhkan, (2) kedudukannya digantikan 
oleh orang lain, (3) tidak lagi dihargai statusnya sebagai pasangan perkawinan, (4) hak-
haknya dialihkan kepada orang lain bahkan dirampas oleh orang lain (Walgito dalam 
Rahmawati, 2015). Menurut Praveen Kumar (2015), orangtua yang memiliki hubungan 
lain di luar pernikahan dapat menyebabkan trauma jangka panjang pada anak, 
diantaranya (a) Jarak emosional. Anak dapat merasakan ada yang salah dengan ibu dan 
ayah mereka. Ketegangan hubungan dan atmosfer negatif mempengaruhi perasaan anak. 
Akhirnya anak menjauhi orangtua secara emosional. (b) Frustrasi menghasilkan agresi. 
Saat seorang anak frustrasi terhadap kehidupan pribadi dan orangtua, dia berpeluang 
besar menjadi agresif. Ini bisa bekembang menjadi masalah kepribadian yang serius 
ketika anak dewasa. (c) Merasa diabaikan. Anak-anak yang orangtuanya selingkuh akan 
merasa diabaikan dan dikhianati. Ketika dewasa mereka akan sulit memercayai orang 
lain. (d) Menjadi bahan olok-olok (bullying). Ada anak yang di-bully di sekolah karena 





kehilangan percaya diri dan menderita. Padahal apa yang dilakukan orangtua bukanlah 
kesalahannya. (e) Gagal di bidang akademik. Permasalahan keluarga di rumah dapat 
berimbas pada prestasi akademik anak. Anak sulit belajar karena banyak beban pikiran. 
(f) Kesepian. Karena takut di-bully anak korban perselingkuhan lebih senang 
menyendiri daripada berbaur dengan anak lain. (g) Depresi. Kondisi keluarga harmonis 
dibutuhkan setiap anak untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Perselingkuhan 
orangtua bisa menyebabkan depresi dan perilaku buruk. 
Menurut Jackson (dalam Siahaya, 2009), ada 2 aspek perilaku selingkuh 
diantaranya yang pertama ialah perselingkuhan fisik (physical affair). Aspek ini terdiri 
dari kontak seksual dan kontak fisik. Kontak seksual (sexual contact) ditandai dengan 
adanya hubungan seksual baik itu sebagai “one night stand” (melakukan hubungan 
seksual dengan orang lain yang bukan pasangannya dan bersifat having fun dalam 
waktu semalam untuk sekedar melampiaskan hasrat biologisnya tanpa ada hubungan 
emosional) ataupun sebagai bagian dari keterlibatan emosional yang cukup lama dan 
mendalam yang tidak dapat dipenuhi oleh pasangannya karena pasangannya merupakan 
pribadi yang pasif dan kurang bersemangat dalam berhubungan seksual. Selain itu juga, 
dapat berupa rangsangan fisik yang intim untuk merangsang dan menikmati rangsangan 
seksual dengan seseorang yang bukan pasangannya walaupun tidak menghasilkan 
hubungan seksual termasuk menyimpan video sensual. Dan yang kedua yaitu kontak 
fisik (physical contact) yang ditandai dengan sentuhan fisik yang tampak tidak layak 
atau menunjukkan kasih sayang secara seksual yang melanggar batas-batas hubungan 
sehat antar laki-laki dan perempuan yang bukan pasangan (istrinya) atau sebaliknya. 
Perilaku yang timbul misalnya pelukan hangat, ciuman pipi, sentuhan tangan atau kaki, 





menunjukkan lebih dari ketertarikan secara kebetulan atau perhatian terhadap 
kebahagiaan orang lain, dan lain-lain. 
Aspek yang kedua ialah perselingkuhan emosional (emotional affair). Ditandai 
dengan adanya keinginan untuk berkomunikasi, memberikan waktu, uang, energi 
emosional dengan seorang pria atau wanita yang bukan pasangannya, misalnya 
mengirim bunga, surat cinta, e-mail, bercanda, bercakap-cakap dan bertelepon yang 
melibatkan hal-hal pribadi dan mendasar, serta semua hubungan emosional terhadap 
orang lain yang seharusnya diberikan pada pasangan. 
Layton-Tholl (2000) meneliti mengenai alasan-alasan terjadinya perselingkuhan 
di antara pasangan yang telah menikah, diantaranya (1) merasakan ketidakpuasan dalam 
kehidupan perkawinan (2) adanya kekosongan emosional dalam kehidupan pasangan 
tersebut (3) problem pribadi di masa lalu (4) kebutuhan untuk mencari variasi dalam 
kehidupan seksual (5) sulit untuk menolak godaan (6) marah terhadap pasangan (7) 
tidak lagi bisa mencintai pasangan (8) kecanduan alkohol atau pun obat-obatan (9) 
seringnya hidup berpisah lokasi (10) dorongan untuk membuat pasangan menjadi 
cemburu. Purwanto (dalam Anjarsari, 2009) mengemukakan beberapa faktor yang 
memengaruhi perilaku selingkuh, diantaranya fasilitas sosial, lemahnya sanksi sosial 
dan hukum, media massa, era hedonisme, kurangnya menjaga pandangan, media 
pornografi dan pornoaksi, kesepakatan, kecanggihan teknologi anti hamil, dan stres 
kerja. 
Stres kerja adalah suatu kondisi yang muncul akibat interaksi antara individu 
dengan pekerjaan mereka, dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan perubahan-
perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam perusahaan (Beehr dan Newman dalam 





mengalami stres kerja dapat dilihat dari 3 aspek, yang pertama ialah Gejala Psikologis. 
Kecemasan dan ketegangan, bingung, marah, sensitif, memendam perasaan, komunikasi 
tidak efektif, mengurung diri, depresi, merasa terasing dan mengasingkan diri, 
kebosanan, ketidakpuasan kerja, lelah mental, menurunnya fungsi intelektual, 
kehilangan daya konsentrasi. Yang kedua ialah Gejala Fisik. Meningkatnya detak 
jantung dan tekanan darah, meningkatnya sekresi adrenalin dan noradrenalin, gangguan 
gastrointestinal (misalnya gangguan lambung), mudah terluka, mudah lelah secara fisik, 
kematian, gangguan kardiovaskuler, gangguan pernapasan, lebih sering berkeringat, 
gangguan pada kulit, kepala pusing, kanker, ketegangan otot, problem tidur. Dan yang 
terakhir ialah Gejala Perilaku. Menunda ataupun menghindari pekerjaan/tugas, 
penurunan prestasi dan produktivitas, meningkatnya penggunaan minuman keras dan 
mabuk, perilaku sabotase, meningkatnya frekuensi absensi, perilaku makan yang tidak 
normal (kebanyakan atau kekurangan), kehilangan nafsu makan dan penurunan drastis 
berat badan, meningkatnya kecenderungan perilaku berisiko tinggi seperti mengebut, 
dan berjudi, meningkatnya agresivitas dan kriminalitas, penurunan kualitas hubungan 
interpersonal dengan keluarga dan teman, kecenderungan bunuh diri. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa stres kerja dapat berpotensi meningkatkan 
kemungkinan seseorang untuk melakukan perilaku selingkuh karena stres kerja ditandai 
dengan menurunnya hubungan interpersonal dengan keluarga dan salah satunya yaitu 
istri. Adanya pengaruh stres kerja terhadap perilaku selingkuh diperkuat dengan 
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Diantaranya, dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Anjarsari (2009), diketahui bahwa stres kerja memiliki hubungan 
positif yang signifikan dengan perilaku selingkuh dengan sumbangan efektif sebesar 





laki beristeri, 77,5% responden menyatakan pernah melakukan hubungan seksual di luar 
nikah. Alasan melakukan hubungan seksual di luar nikah yang dikemukakan antara lain 
sebagai obat stres dalam pekerjaan, butuh variasi, iseng, dan diajak teman. 
Penelitian mengenai hubungan stres kerja dan kecenderugan perilaku selingkuh 
masih belum banyak diteliti. Dari pemaparan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Stres Kerja dan Kecenderungan 
Perilaku Selingkuh pada Sopir Ekspedisi di PT Anesta Agung Bandar Lampung”. 
Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara stres 
kerja dan kecenderungan perilaku selingkuh pada sopir ekspedisi di PT Anesta Agung 
Bandar Lampung.  
Hipotesis 
Ada hubungan positif yang signifikan antara stres kerja dan kecenderungan 
perilaku selingkuh pada sopir ekspedisi di PT Anesta Agung Bandar Lampung.  
 
METODE PENELITIAN 
1. Variabel Bebas (X): Stres Kerja 
Stres kerja menurut Beehr dan Newman (Rini, 2002) merupakan suatu 
kondisi yang muncul akibat interaksi antara individu dengan pekerjaan mereka, 
dimana terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan perubahan-perubahan yang tidak 
jelas yang terjadi dalam perusahaan. Variabel stres kerja diukur dengan skala stres 
kerja yang disusun oleh Lutfiyah (2011) yang mengacu pada aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Terry Beehr dan John Newman yang terdiri dari beberapa aspek, 






2. Variabel Terikat (Y): Kecenderungan Perilaku Selingkuh 
Kecenderungan perilaku selingkuh menurut Jackson (Siahaya, 2009) dapat 
diartikan sebagai suatu tindakan yang melibatkan kontak fisik dan emosional 
terhadap orang lain yang seharusnya diberikan kepada pasangannya. Variabel 
kecenderungan perilaku selingkuh diukur dengan skala kecenderungan perilaku 
selingkuh yang disusun dibuat oleh Siahaya (2009) berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Jackson, yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu: (1) physical 
affair (peselingkuhan fisik), (2) emotional affair (perselingkuhan emosional). 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 36 sopir ekspedisi yang masih bekerja di PT 
Anesta Agung Bandar Lampung, dan sudah menikah. Penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling, artinya adalah penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2001). 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket 
atau skala pengukuran psikologi. Skala merupakan suatu metode pengumpulan data 
yang berisi beberapa pernyataan atau pertanyaan (item) yang secara tidak langsung 
dapat mengungkap atribut yang akan diukur (Azwar, 2012). Data penelitian diperoleh 
dari dua skala yang masing-masing mengukur variabel stres kerja dan variabel 
kecenderungan perilaku selingkuh. Kedua skala tersebut adalah skala stres kerja yang 
disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Beehr dan Newman (Rini, 2002) 
dan skala kecenderungan perilaku selingkuh yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
yang dikemukakan Jackson (Siahaya, 2009) yang telah dimodifikasi oleh peneliti sesuai 





1. Skala Stres Kerja 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala stres kerja yang 
disusun oleh Lutfiyah (2011) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan Beehr 
dan Newman (Rini, 2002) dan dimodifikasi kembali oleh penulis sesuai dengan 
tujuan dan partisipan penelitian. Skala psikologi ini terdiri dari 46 item yang terbagi 
menjadi dua jenis yaitu item favorable dan item unfavorable. Untuk jenis 
pernyataan favorable, subjek akan mendapatkan skor 4 untuk jawaban Sangat 
Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai 
(TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis penyataan 
unfavorable, subjek akan mendapatkan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), 
skor 2 untuk jawab Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 
untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Berdasarkan perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas skala stres kerja 
sebanyak tiga kali putaran yang terdiri dari 46 item, diperoleh item yang gugur 
sebanyak 27 item sehingga menyisakan 19 item yang bertahan dengan koefisien 
korelasi 0,327-0,602. Penelitian ini menghasilkan koefisien alpha pada skala stres 
kerja matematika sebesar 0,876. 
2. Skala Kecenderungan Perilaku Selingkuh 
Untuk mengukur variabel ini, penulis menggunakan skala kecenderungan 
perilaku selingkuh yang disusun oleh Siahaya (2009) berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan Jackson (Siahaya, 2009) dan dimodifikasi kembali oleh penulis sesuai 
dengan tujuan dan partisipan penelitian. Skala psikologi ini terdiri dari 58 item yang 
terbagi menjadi dua jenis yaitu item favorable dan item unfavorable. Untuk jenis 





Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai 
(TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk jenis penyataan 
unfavorable, subjek akan mendapatkan skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), 
skor 2 untuk jawab Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 4 
untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Berdasarkan perhitungan uji seleksi item dan reliabilitas skala 
kecenderungan perilaku selingkuh sebanyak tiga kali putaran, yang terdiri dari 58 
item, diperoleh item yang gugur sebanyak 33 item sehingga menyisakan 25 item 
yang bertahan dengan koefisien korelasi 0,392-0,935. Penelitian ini menghasilkan 
koefisien alpha pada skala kemandirian belajar matematika sebesar 0,975. 
Teknis Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisa data adalah teknik 
correlation product moment dari Karl Pearson, dengan bantuan program statistik SPSS 




1. Variabel Stres Kerja 
Variabel stres kerja memiliki 46 item yang bertahan dengan jenjang skor 1 
sampai dengan 4. Pembagian skor tertinggi dan skor terendah adalah sebagai berikut: 
Skor tertinggi: 19 x 4 = 76 
Skor terendah: 19 x 1 = 19 
Pembagian interval dibagi menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, 









i = 11,4 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditentukan interval dan kategori stres kerja 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Kategorisasi Stres Kerja 
No Interval Kategori Mean N SD Persentase 
1 
19 ≤ x < 30,4 sangat rendah 
 4  11,1% 
2 
30,4 ≤ x < 41,8 Rendah 
37,61 26 6,80 72,2% 
3 
41,8 ≤ x < 53,2 Sedang 
 5  13,8% 
4 
53,2 ≤ x < 64,6 Tinggi 
 1  2,7% 
5 
64,6 ≤ x ≤ 76 sangat tinggi 
 0  0% 
  Jumlah  36  100% 
 SD = 6,80 Min =19  Max = 76 
Keterangan: X = stres kerja 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa 4 subjek memiliki skor sangat 
rendah dengan persentase 11,1%, 26 subjek memiliki skor rendah dengan persentase 
72,2%, 5 subjek memiliki skor sedang dengan persentase 13,8%, 1 subjek memiliki skor 
sedang dengan persentase 2,7% dan tidak ada subjek yang memiliki skor sangat tinggi.  







2. Variabel Kecenderungan Perilaku Selingkuh 
Variabel kecenderungan perilaku selingkuh memiliki 25 item yang bertahan 
dengan jenjang skor 1 sampai dengan 4. Pembagian skor tertinggi dan rendah adalah 
sebagai berikut: 
Skor tertinggi: 25 x 4 = 100 
Skor terendah: 25 x 1 = 25 
Pembagian interval dibagi menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah, dan sangat rendah. Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi 




i = 15 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditentukan interval dan kategori 
kecenderungan perilaku selingkuh sebagai berikut: 
Tabel 2 
Kategorisasi Kecenderungan Perilaku Selingkuh 
No Interval Kategori Mean N SD Persentase 
1 
25 ≤ x <  40 sangat rendah 
56,6 1 15,7 3% 
2 
40 ≤ x < 55 Rendah 
 4  11% 
3 
55 ≤ x < 70 Sedang 
 17  47% 
4 
70 ≤ x < 85 Tinggi 
 11  31% 
5 
85 ≤ x ≤ 100 sangat tinggi 
 3  8% 
  Jumlah  150  100% 
 SD = 15,7 Min =25   Max = 100 





Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa 1 subjek memiliki skor sangat 
rendah dengan persentase 3%, 4 subjek memiliki skor rendah dengan persentase 11%, 
17 subjek memiliki skor sedang dengan persentase 47%, 11 subjek memiliki skor tinggi 
dengan persentase 31%, dan 3 subjek memiliki skor sangat tinggi dengan persentase 
8%. Kecenderungan perilaku selingkuh subjek rata-rata berada pada kategori sedang 
dengan mean 56,6. 
Uji Asumsi 
Uji asumsi yang dilakukan terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, variabel 
stres kerja memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,855 dengan probabilitas (p) atau signifikansi 
sebesar 0,458 (p>0,05). Sedangkan variabel kecenderungan perilaku selingkuh K-S-Z 
sebesar 0,954 dengan probabilitas (p) atau signifikansi sebesar 0,322 (p>0,05). Dapat 
disimpulkan bahwa variabel stres kerja dan kecenderungan perilaku selingkuh memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal. 
Hasil uji linieritas menunjukan adanya hubungan yang linear antara stres kerja 
dan kecenderungan perilaku selingkuh dengan Deviation From Linearity F beda = 5,502 
dengan signifikansi sebesar 0,031 (p<0,05). 
Uji Korelasi 
Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui bahwa data berdistribusi 
normal. Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson. Tabel 













Stres Kerja Pearson Correlation 1 .242 
Sig. (1-tailed)  .078 
N 36 36 
Selingkuh Pearson Correlation .242 1 
Sig. (1-tailed) .078  
N 36 36 
 
Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan menggunakan Pearson Correlation 
Product Moment, menghasilkan angka korelasi sebesar 0,242 dengan sig = 0,078 
(p>0.05) yang disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara stres kerja 
dan kecenderungan perilaku selingkuh pada sopir ekspedisi PT Anesta Agung Bandar 
Lampung. 
PEMBAHASAN 
Hasil uji korelasi mengenai hubungan antara stres kerja dan kecenderungan 
perilaku selingkuh menunjukkan angka korelasi 0,242 dengan sig = 0,078 (p>0.05). hal 
ini berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara stres kerja dan kecenderungan 
perilaku selingkuh pada sopir ekspedisi PT Anesta Agung Bandar Lampung. 
Tidak adanya hubungan yang signifikan antara stres kerja dan kecenderungan 
perilaku selingkuh yaitu karena dampak dari stres kerja biasanya akan lebih berimbas 
pada hal-hal yang juga terkait dengan pekerjaan, seperti motivasi kerja, prestasi kerja, 
produktivitas kerja, kepuasan kerja dan lain sebagainya. Nurhendri (dalam Rizkiyani, 





Arnold (dalam Lutfiyah, 2011) menyebutkan ada 4 konsekuensi yang dapat terjadi 
akibat stres kerja yang dialami individu, diantaranya yaitu terganggunya kesehatan fisik, 
kesehatan psikologis, performa, dan memengaruhi individu dalam mengambil 
keputusan. Hal ini senada dengan apa yang dikemukakan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Firmansyah (2008) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap prestasi kerja perawat Instalasi Rawat Inap di Rumah Sakit 
Islam Hidayatullah Yogyakarta dengan sig = 0,000 (p<0,05) yang memiliki sumbangan 
sebesar 52,4%.  
Sedangkan untuk kecenderungan perilaku selingkuh lebih banyak diakibatkan 
oleh faktor-faktor lain selain stres kerja, seperti diantaranya yaitu kurangnya 
komunikasi, adanya krisis moral dan kurangnya rasa tanggung jawab (Mossasi, 1999). 
Menurut Harley dan Chalmers (dalam Siahaya, 2009) seseorang memutuskan untuk 
selingkuh karena tidak terpenuhinya 10 kebutuhan emosional yang mendasar yaitu 
kebutuhan akan pujian, kebutuhan akan kasih sayang, tekad kebersamaan keluarga, 
dukungan keluarga, dukungan keuangan, kejujuran, kebersamaan, kebutuhan seksual, 
kebutuhan akan komunikasi, dan daya tarik fisik/penampilan fisik. Dengan demikian, 
stres kerja bukan merupakan faktor penyebab utama kecenderungan perilaku selingkuh 
terjadi. 
KESIMPULAN 
Dari hasil uji korelasi, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara stres kerja dan kecenderungan perilaku selingkuh pada sopir ekspedisi PT Anesta 
Agung Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat dari hasil product moment diperoleh nilai 
koefisien korelasi r=0,242 dengan sig = 0,078 (p>0.05). Tingkat stres kerja termasuk 





kecenderungan perilaku selingkuh termasuk dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan 
oleh hasil rerata sebesar 56,6. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Para Sopir Ekspedisi 
Bagi para sopir ekspedisi yang kerap bepergian untuk waktu yang cukup lama agar 
tetap menjaga dan mengelola stres dengan baik selama bekerja sehingga terhindar 
dari stres kerja yang dapat berakibat pada menurunnya performa kerja ataupun 
kepuasan kerja, serta menjaga keharmonisan hubungan interpersonal baik dengan 
anggota keluarga khususnya dengan pasangan maupun teman. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai stres 
kerja dan kecenderungan perilaku selingkuh diharapkan dapat memperluas kajian 
atau permasalahan yang ada dan dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang 
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